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LAMPIRAN

Lampiran 1
Skema Kerja

a. Preparasi Sampel, isolasi, dan pemurniaan isolat

Sampel (Spons)

- Dicuci menggunakan air laut
- Ditimbang 1 g dan dibuat pengenceran 10 dan
102 dalam 9 mL air laut steril

Suspensi sampel

Sampel 1 mL + medium SNA didalam cawan

- Diinkubasi pada suhu 28°C
selama 7 hari

Isolat Actinomycetes dalam cawan petri

- Pemurnian isolat pada medium SNA baru
- Diinkubasi pada suhu 28°C selama 7 hari

Isolat murni

b. Penentuan Aktivitas Antibakteri Isolat dengan Uji Antagonis

Isolat murni
- Inokulasi
NA + Bakteri Uji PDA + Fungi Uji
Diinkubasi pada suhu Diinkubasi pada suhu
37°C selama 1x24 jam 25°C selama 3x24 jam
= Diukur diameter zona
hambat
ST
|PDF
7 Isolat aktif
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c. Fermentasi, Ekstraksi dan Uji Aktivitas Antimiroba

Isolat Actinomycetes

Peremejaan

Fermentasi

47

pada medium SNB

Filtrat

- Isolat diremajakan pada medium SNA
dan diinkubasi selama 7 x 24 jam

- Isolat difermentasi selama 18x24 jam

Biomassa

- Ekstraksi dengan
metanol

Diuapkan

Filtrat
- Ekstraksi dengan etil
asetat (1: 1 viv)
| Diuapkan |
Ekstrak etil
asetat

Masing-masing ekstrak diteteskan sebanyak 10
WL pada kertas cakram, lalu ditempelkan pada
medium NA yang mengandung bakteri uji dan
medium PDA yang mengandung fungi uiji
Inkubasi 1x24 jam pada suhu 37°C untuk

Ekstrak metanol

Uji Aktivitas Antimikroba

bakteri dan 3x24 jam pada suhu 25°C
amoxicilin dan nistatin sebagai kontrol

-
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Diukur diameter
hambat

Zzona

Identifikasi Morfologi secara

Mikroskopik

Analisis Data

Residu
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Lampiran 2

Daftar Komposisi Media yang Digunakan

. Medium Nutrient Agar (NA)

Komposisi:
Daging Sapi.......cccoovviiiii, 349
Pepton.......ccoooiii 59
AGar. ..o 15¢
AirSuling. ... ad 1000 mL (pH 7)
. Medium Potato Dextrose Agar (PDA)
Komposisi:
PatiKentang.............ccoooiiii . 49
Dekstrosa........coovveiiiiiiiiii 20g
AGaAr. ..o 15¢
AIr SUling. ..o ad 1000 mL (pH 5)
. Medium Starch Nitrate Agar (SNA)
Komposisi:
FESO4. i, 0.01¢g
NaCl. .o, 05¢g
KoHPO4. o 05¢
MOSO4. e 05¢g
KNOS. e 1lg
Pati....cooo 2049
AGar. ..o 209
AirLaut.... ..o ad 1000 mL (pH 7)
. Medium Starch Nitrate Broth (SNB)
Komposisi:
FESO4. i 0.01¢g
NaCl.. ., 05¢g
KoHPO4. .o, 0.5¢
MOS0t 05¢g
KNOS. e 1lg
Pati....cooo 209
AirLaut.... ..o ad 1000 mL (pH 7)
| B
i I
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Lampiran 3

Gambar hasil penelitian

NIRRT

m N
e

St Ve et e e aT e

Gambar 10. Spons dari pulau Kodingareng yag telah diberi
kode KDR 01 - KDR 09
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Gambar 13.

Hasil Uji Antagonis isolat pada Escherichia coli
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Gambar 15. Hasil Uji Antagonis isolat pada Aspergillus niger

Gambar 16. Hasil Fermentasi selama 18 hari
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Gambar 18. Hasil uji aktivitas ekstrak

terhadap Staphylococcus aureus

20. Hasil uji aktivitas

terhadap Escherichia coli
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Gambar 19. Hasil uji aktivitas

ekstrak terhadap Bacillus subtilis

Gambar 21. Hasil uji aktivitas
ekstrak terhadap Candida albicans
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Gambar 22. Hasil uji aktivitas ekstrak terhadap Aspergillus niger
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Lampiran 4

Hasil Determinasi Sampel

LABORATORIUM ILMU LINGKUNGAN DAN KELAUTAN
DEPARTEMEN BIOLOGI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS HASANUDDIN, KAMPUS TAMALANREA

JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 10, Telp. 085930944440

No : 818/ILK.BIO/PP.13/01/2020
Hal : Identifikasi Sponge
Lamp : 3 Lembar

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini, menerangkan bahwa setelah mengkaji karakter sampel
sponge dan identifikasi maka terdapat 3 spesies yaitu :

Sampel : Terima tanggal 20 Januari 2020
Kondisi sampel : segar

1. Kode Sampel : SML-09

Deksripsi Morfologi : Morfologi bentuk vas atau tabung, permukaan luar tergulung
(convulate) atau celah-celah melengkung tidak beraturan,
permukaan dalam halus, elastis dapat ditekan, warna merah muda.

Jenis : Callyspongia plicifera

2. Kode Sampel : KDR-01

Deskripsi Morfologi : Morfologi massif, memanjang (e/ongate), bercabang, silindris dari
cabang utama kadang melingkar pada karang, cabang membentuk
massa, melekat pada subsrat kasar

Jenis : Clathria reinwardti

3. Kode Sampel : Bc0 2-04

Deskripsi Morfologi . Bentuk tabung dengan wamna kekuning-kuningan, tinggi + 30 cm,
Jjarang mencapai 50 cm, dalam rumpun dapat dijumpai 20 individu,
dijumpai dihampir semua dasar perairan laut, tidak atau hampir
tidak bercabang, dinding tubuh tipis dengan permukaan luar kasar,
osculum bulat

Jenis . Aplysinia cf. fistularis Aply;vmla sp.

Ket : cf berarti diduga

Makassar, 31 Januari 2020 .

Tembusan :
1. Arsip
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LABORATORIUM ILMU LINGKUNGAN DAN KELAUTAN
DEPARTEMEN BIOLOGI

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS HASANUDDIN, KAMPUS TAMALANREA

JL. PERINTIS KEMERDEKAAN KM. 10, Telp. 085930944440
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Gambar 2. Clathria reinwardti



